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ABSTRAKSI

Kamon merupakan lambang keluarga yang digunakan oleh masyarakat Jepang dari zaman
Heian. Kamon memiliki banyak macam jenis dan bentuk. Secara desain, kamon banyak
dipengaruhi oleh unsur-unsur yang yang berada di alam sekitar. Salah satu contohnya
adalah kamon kiri. Kamon Kiri dibuat berdasarkan bentuk bunga paulownia. Lambang
paulownia dipercaya sebagai pohon yang biasanya dihinggapi oleh burung keberuntungan,
dan pernah menjadi lambang kekaisaran. Pola yang sangat bermartabat ini diturunkan dari
keluarga kerajaan ke kelas prajurit Samurai. Melalui penelitian ini, perkembangan
pemakaian, pembentukan kamon kiri, dan fungsinya sebagai alat komunikasi non-verbal
dalam masyarakat Jepang modern akan dianalisis. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif dengan sumber data kepustakaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa kamon Kiri
sebagai alat komunikasi non-verbal dewasa ini adalah untuk menunjukkan identitas Jepang
sebagai negara monarki konstitusional, dikarenakan lambangnya yang memiliki
keterikatan dengan kekaisaran. Pembentukan kamon Kkiri didasari oleh alasan
keberuntungan, yang merupakan kepercayaan yang diadaptasi dari Tiongkok. Kepercayaan
tersebut berawal dari meluasnya pengaruh budaya Tiongkok di Jepang pada Periode Heian.
Pemakaian kamon kiri sendiri berkembang dari zaman klasik Jepang yang digunakan
sebagai lambang keluarga kekaisaran, kamon Toyotomi Hideyoshi, lambang pada koin
koban, hingga pada masa modern yang dipakai sebagai lambang pemerintahan, tanda samar
pada passport, lambang penghargaan, maupun lambang Universitas Tsukuba.
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